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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menganalisis dukungan Rusia terhadap kemerdekaan Ossetia
Selatan dari Georgia. Konflik yang awalnya hanya berupa konflik internal, berubah
menjadi konflik antar negara antara Rusia dengan Georgia akibat adanya campur
tangan Rusia. Hal tersebut sejalan dengan adanya keinginan Georgia untuk menjadi
anggota NATO yang merupakan sebuah ancaman bagi keamanan nasional Rusia.
Kebijakan luar negeri yang dipilih suatu negara merupakan pilihan rasional negara
tersebut dengan mempertimbangkan; (keuntungan, dan kerugian_yang didapatkan
melalui kebijakan tersebut dengan berlandaskan kepentingan nasional negara
tersebut. Penelitian menggunakan konsep rational choice model oleh Charles W.
Kegley dan Eugene R. Wittkopf. Kebijakan luar negeri yang dianalisis melalui
rational choice model memiliki beberapa tahapan yaitu; problem recognition and
definition, goal selection, identification of alternatives, dan choice. Hasil penelitian
ini menyimpulkan bahwa dukungan kemerdekaan kepada Ossetia Selatan untuk
merdeka dari Georgia merupakan pilihan yang rasional dengan memberikan
keuntungan yang lebih besar terhadap Rusia karena berkaitan dengan kepentingan

nasionalnya, sehingga Rusia bisa menimalisir ancaman NATO di kawasannya.
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